BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Penciptaan wirausaha (entrepreneur) menjadi alternatif solusi atas berbagai
masalah di masyarakat seperti kemiskinan dan kesenjangan sosial, meningkatnya
pengangguran usia produktif dan menipisnya cadangan pasokan energi, yang
kesemuanya menuntut adanya tindakan kreatif dan inovatif (Mopangga, 2015).
Kewirausahaan merupakan salah satu alat dinamis untuk mendukung pembangunan
ekonomi negara yang memfasilitasi pencapaian pertumbuhan yang berkelanjutan
dan  seimbang  (Selladurai,  2016). Untuk  meningkatkan  minat
berwirausaha/entrepreneur salah satunya adalah dengan meningkatkan pemahaman
dan minat masyarakat terhadap bidang wirausaha (Marti, 2017). Business
Performance menjadi kunci pokok untuk tetap bertahan dalam era global dan
banyak faktor yang menentukan kinerja bisnis suatu organisasi, salah satu di
antaranya adalah inovasi (Hartini, 2012). Selain itu juga persaingan didunia bisnis
saat ini sangat ketat, dimulai persaingan dalam harga, kualitas, dan hal terpenting
adalah produknya sendiri (Sari, Muslikh, & Nazwirman, 2018). Hal ini
menunjukkan bahwa business performance harus dinilai untuk mencapai tujuan
organisasi dengan mengukur keberhasilan atau kegagalan, dan dapat didefinisikan
dengan beberapa cara, seperti subjektif atau objektif, dan finansial atau non
finansial (Nur & Zulkiffli, 2014).

Peningkatan jumlah UMKM seharusnya diikuti dengan peningkatan kinerja
binis yang dimiliki UMKM sehingga setiap potensi yang dimiliki pelaku bisnis
semakin berkembang dan dunia UMKM juga ikut berkembang menjadi usaha
besar. Kinerja akan merujuk pada tingkat pencapaian atau prestasi dari perusahaan
dalam periode waktu tertentu (Purwati, 2020). Kinerja suatu bisnis sangat
dibutuhkan dan penting dalam persaingan bisnis. Dengan adanya kinerja bisnis
yang baik yang ditawarkan tentunya akan menjadi keunggulan tersendiri bagi suatu
bisnis untuk mengembangkan usahanya (Hamali, 2012). Business Performance
merupakan ukuran pretasi yang diperoleh dari aktivitas proses pemasaran secara

menyeluruh dari sebuah perusahaan atau organisasi. Selain itu, kinerja bisnis juga
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dapat dipandang sebagai sebuah konsep yang digunakan untuk mengukur sampai
sejauhmana prestasi yang telah dicapai oleh suatu produk yang dihasilkan
perusahaan (Sukaryawan, 2013). Muncul dan perkembangan sumber daya
teknologi saat ini, ditambah dengan globalisasi, kegiatan kewirausahaan secara
bertahap bergeser dari kegiatan ekonomi dan sosial ke layanan solusi teknologi, kita
hidup dan bekerja dalam ekonomi pengetahuan di mana hampir setiap aktivitas
manusia yang berarti bergantung secara wajar pada teknologi informasi dan
komunikasi (Otamiri & Ogwe., 2019).

Kemajuan teknologi yang berlangsung sangat cepat telah mendorong
perusahaan untuk melakukan praktek pemasaran dan bisnis yang baru (Ratnamurni
& Irawan, 2016). Pemanfaatan teknologi informasi dalam menjalankan bisnis atau
sering dikenal dengan istilah e-commerce bagi perusahaan kecil dapat memberikan
fleksibilitas dalam produksi (Saleh & Hidayat, 2016). Hal ini memungkinkan
pengiriman ke pelanggan secara lebih cepat untuk produk perangkat lunak,
mengirimkan dan menerima penawaran secara cepat dan hemat, serta mendukung
transaksi cepat tanpa kertas. Pemanfaatan internet memungkinkan UMKM
melakukan pemasaran dengan tujuan pasar global, sehingga peluang menembus
ekspor terbuka luas dan disamping itu biaya transaksi juga bisa diturunkan, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi bagi UMKM
menjadi penting dalam rangka peningkatan daya saing di pasar global (Basry &
Sari, 2018). UMKM ini membutuhkan suatu media yang dapat mempermudah
akses bagi konsumen untuk melakukan pemesanan produk. Salah satuya yaitu Web
merupakan salah satu media elektronik yang dianggap efektif dalam suatu
penjualan produk dimana dapat menjadi salah satu sarana pemesanan, tidak hanya
untuk yang berada di wilayah Cimahi saja tetapi dapat juga di luar wilayah Cimahi
itu sendiri. Pemesanan yang berbasiskan web ini dapat memperluas jangkauan pasar
(Suhada & Yulmaini, 2015). Para pelaku usaha keripik singkong pedas di cimahi
ini hanya sedikit yang memanfaatkan teknologi informasi sebagai cara pemasaran
produknya melalui internet ataupun media sosial yang saat ini menjadi tempat bagi
para pelaku usaha untuk meningkatkan pemasaran produknya. Kebanyakan dari
pelaku usaha keripik singkong pedas hanya mengandalkan penjualan produknya
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dengan membuka toko dan menjual prroduknya secara langsung. Hal ini dapat
mengancam usaha mereka karena pada saat ini teknologi informasi sangat
dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk membantu meningkatkan penjualan produk
mereka. Dengan memahami serta menggunakan inovasi dalam bersaing dengan
perubahan dalam dunia bisnis yang dinamis, pelaku usaha harus terus maju dengan
kekayaan ide-ide kreatif dan inovatif nya yang dapat dirubah menjadi produk yang
kompetitif sehingga memungkinkan pengusaha dan usaha-usaha mereka untuk
meningkatkan business performance yang dapat membantu meningkatkan
perekonomian negara (Rashin & Ghina, 2018). Inovasi produk merupakan salah
satu dampak dari perubahan teknologi yang cepat dan variasi produk yang tinggi
akan menentukan business performance (Hurley & Hult, 1998).

Business Performance merupakan kemampuan perusahaan untuk
beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang disertai dengan perubahan lingkungan
pasar yang meliputi pelanggan, pesaing dan kekuatan kekuatan lain yang dapat
mengubah cara kerja bisnis (Rekarti & Doktoralina, 2017). Business Performance
dapat dilihat sebagai sebuah konsep yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
pencapaian pasar telah dicapai oleh suatu produk yang dihasilkan oleh suatu
organisasi bisnis (Fauni & Wahyudin, 2017). Sistem informasi dan teknologi
informasi dapat dimanfaatkan secara efektif untuk memberikan kontribusi terhadap
kinerja, maka anggota dalam organisasi harus dapat menggunakan teknologi
tersebut dengan baik (Lukas & Ferrell, 2013). Kemajuan teknologi yang cepat dan
tingginya tingkat persaingan menuntut perusahaan untuk terus menerus melakukan
inovasi produk yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja bisnis organisasi
(Hartini, 2012). Semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi di dunia ini
membawa banyak dampak perubahan yang nyata baik ke arah positif maupun
negatif yang mempengaruhi perindustrian di dunia menjadi semakin modern
dengan lahirnya inovasi-inovasi baik dalam produk, design, waktu yang semakin
efisien, terkendali dan meningkatkan produktifitas (Sari et al., 2018). Tingkat
Kinerja bisnis perusahaan dapat bergantung pada sejauh mana organisasi mampu
mempertahankannya keunggulan dalam domainnya (Morgan & Strong, 2003).

Dengan demikian keberadaan UMKM memegang peranan penting dan strategis
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bagi pembangunan ekonomi nasional, yang memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk berani membuka kegiatan produksi guna mencapai kesejahteraan
dan taraf hidup yang lebih baik melalui penyerapan tenaga kerja (Daengs,
Kurniasih, Reni, Istanti, & Zuhroh, 2019).

Tabel 1.1
Perkembangan UMKM Indonesia Tahun 2016-2019
Indikator 2016 2017 2018
1 itm'gh UMKM 61650117  62.922.617  64.194.057  65.465.49
2 Zﬁ;ﬁ;'<e“a 112.828.610 116.431.224 116.978.631 119.562.843
3 PDBKonstan 54710636 54455644 57211481 7.034.1467
(Rp. Milyar)
4 PDB Harga
Berlaku (Rp. 7.009.2830 7.820282.6 9.062.5813  9.580.762.7
Milyar)

5 Total Ekspor
Non Migas (Rp. 255.126,1 301.629,8 293.840,9 339.190,5
Milyar)

6 Investasi Harga
Berlaku (Rp. 2.057.972,0 2.377.412,7 25645495 2.619.382,0
Milyar)

7 Produktivitas
UMKM per unit  83.880.000  86.220.000  124.300.000 107.450.000
usaha (unit)

8 Produktivitas
UMKM per
Tenaga Kerja
(unit)

45.830.000  46.500.000 68.320.000 58.830.000

Sumber: Diolah Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 2019

Jumlah UMKM di Indonesia mengalami peningkatan dari 61,65 juta unit
pada Tahun 2016, menjadi 65,46 juta pada Tahun 2019. UMKM memegang
peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Peranan UMKM ini berkontribusi
dalam perluasan kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja, penyediaan jaring
pengaman terutama bagi masyarakat berpendapatan rendah untuk menjalankan
kegiatan ekonomi produktif, serta kontribusinya dalam ekspor dan penciptaan
modal tetap/investasi (Kementerian, 2021). Rendahnya produktivitas menjadi
kendala bagi UMKM untuk berkembang dan mencapai skala ekonomi yang

semakin besar. Kondisi ini menyebabkan mengenai usaha kecil dan menengah yang
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sebenarnya dibutuhkan untuk menopang industrialisasi dan ekspor.

Tidak terkecuali Kota Cimahi yang merupakan salah satu bagian kota yang
berada di Jawa Barat, yang memiliki peranan penting dalam penggerak ekonomi
Provinsi Jawa Barat. Salah satu Sentra yang terkenal di kota cimahi adalah Sentra
Industri Keripik Singkong Pedas. Untuk meningkatkan Kinerja Bisnis Sentra
Industri Keripik Singkong Pedas ini harus memiliki pemimpin yang berorientasi
wirausaha memilki visi yang jelas dan berani untuk menghadapi risiko sehingga
mampu menciptakan kinerja yang baik (Valeria, 2013). Pelaku usaha termasuk
UMKM Keripik Singkong Pedas Cimahi perlu berinovasi dalam memproduksi
barang dan jasa sesuai dengan kebutuhan pasar serta para pelaku usaha ini juga
dapat menumbuh-kembangkan berbagai gagasan dan ide usaha baru yang juga

dapat berkontribusi sebagai pemecah persoalan sosial-ekonomi masyarakat (Rosita,

2020).
Tabel 1. 2

Total Penjualan Keripik Singkong Pedas Tahun 2019
No. Bulan Kemasan
1. Januari 8.300
2 Februari 8.350
3 Maret 8.350
4, April 8.350
5. Mei 8.450
6 Juni 8.800
7 Juli 8.350
8. Agustus 8.400
9. September 8.350
10. Oktober 8.300
11. November 8.350
12. Desember 8.450
Total 100.800

Sumber : Data Primer Diolah, 2019
Bedasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui total produksi keripik singkong yang
dihasilkan pada tahun 2019 berjumlah 100.800 kemasan. Jumlah produksi keripik
singkong yang dihasilkan pada tahun 2019 hampir sama setiap bulannya hanya pada
saat bulan juni meningkat singnifikan dikarenakan adanya pengaruh dari hari raya
sehingga permintaan meningkat. Keripik singkong yang dapat diproduksi pada

setiap bulannya memiliki ratarata sebesar 8.400 kemasan, namun jumlah tersebut
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dapat meningkat pada saat musim liburan hari raya yang mencapai 8.800 kemasan.
Kenaikan jumlah produksi keripik singkong disebabkan oleh kondisi pasar yaitu
ketika musim liburan hari raya sehingga memproduksi keripik singkong lebih
banyak dibandingkan dengan hari-hari biasa. Hal tersebut dilakukan perusahaan
agar dapat memenuhi permintaan konsumen yang meningkat pada bulan tersebut.
Total produksi keripik singkong yang dihasilkan memiliki jumlah yang berbeda
dengan total penjualannya. Hal ini disebabkan karena produk keripik singkong yang
memiliki kondisi tidak baik atau dalam kondisi rusak sehingga produk tersebut
tidak dapat dijual ataupun dapat disebabkan permintaan pasar yang menurun. Data
mengenai total penjualan keripik singkong dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut ini.

Tabel 1.3
Total Penjualan Keripik Singkong Pedas Tahun 2019

No. Bulan Kemasan
1. Januari 8.240

2 Februari 8.320

3 Maret 8.350

4, April 8.290

5. Mei 8.430

6 Juni 8.780

7 Juli 8.330

8. Agustus 8.395

9. September 8.339

10. Oktober 8.295

11. November 8.344

12. Desember 8.435
Total 100.548

Sumber : Data Primer Diolah, 2019

Total penjualan keripik Singkong pada tahun 2019 berjumlah 100.548
kemasan dengan rata-rata per bulan berjumlah 8.379 kemasan yang laku terjual.
Total penjualan terbanyak yaitu pada bulan Juni sebesar 8.780 kemasan hal ini
disebabkan pada bulan tersebut merupakan libur panjang hari raya sehingga
permintaan konsumen lebih banyak pada produk keripik singkong. Keripik
singkong banyak diminati oleh konsumen sebagai produk oleh-oleh sehingga
penjualan pada bulan tersebut meningkat dari bulan-bulan biasanya.

Penurunan yang terlihat dari Tabel 1.3 tersebut dikarenakan produk keripik
singkong ini tidak dapat terjual yang disebabkan permintaan pasar yang menurun

dan perlu adanya strategi kinerja bisnis yang lebih baik lagi guna mencapai target
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yang diinginkan dan untuk memenangkan pangsa pasar yang banyak. Sumber daya
yang lebih efektif dan efisien dalam organisasi akan berdampak pada kinerja bisnis.
Pencapaian Kkinerja bisnis dalam penjualan keripik singkong pedas cimahi
dibutuhkan informasi orientasi pasar untuk melihat apa yang dibutuhkan konsumen.
Selain itu, perlunya konteks bisnis dalam proses hubungan untuk meningkatkan

kinerja bisnis dengan menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen yang berubah
dan ekonomi pasar (Monica, Mike, & Pietro, 2007).
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Sumber: Bendahara Sentra Industri Keripik Singkong Pedas Cimahi (http://elib.unikom.ac.id)

Gambar 1. 1
Data Penjualan Keripik Singkong Pedas Cimahi 2019

Dari data yang diperoleh penulis diatas dapat di identifikasi bahwa
penjualan keripik pedas di tahun 2019 dimana Sentra Industri Keripik Singkong
Pedas Cimahi mengalami penurunan yang signifikan. Terjadinya penurunan pada
penjualan disebabkan karenan permintaan pasar yang menurun dan kondisi produk
dalam kedaan tidak baik. Persaingan industri makanan yang semakin semarak,
menuntut pelaku bisnis dalam bidang makanan untuk dapat selalu menggunakan
strategi bersaing yang relevan dengan perkembangan kondisi lingkungan bisnisnya
agar dapat mempertahankan keunggulan bersaing yang berkesinambungan

terhadap perusahaan sejenis serta tetap eksis dalam lingkungan bisnisnya (Sulaiman
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& Natawidjaja, 2018).

Begitu pula dengan persaingan usaha Keripik Singkong Pedas di Cimahi di
rasa sangat kuat dan memperebutkan segmen pasar yang sama. Situasi ini menuntut
pelaku usaha Kkeripik singkong pedas di Cimahi untuk menciptakan strategi
manufaktur yang baik agar bisa meningkatkan kinerja bisnisnya. Pada dasarnya
semua pengusaha ingin meningkatkan pendapatan maksimum yang biasanya
dilakukan melalui penjualan produknya. Banyak faktor yang menyebabkan
turunnya pendapatan usaha diantaranya biaya promosi, pesaingan, lokasi usaha,
kurangnya Kkreativitas dan diferensisasi. Selain itu faktor yang diduga
mempengaruhi penurunan penjualan akibat kurangnya kreativitas dan inovasi pada

pengembangan usahanya (Pines & Ozbilgin, 2010).

Tantangan pada UMKM yang terjadi saat ini adalah persaingan yang harus
dihadapi dengan menghasilkan beragam inovasi dan layanan untuk dapat terus
bertahan di pasar lokal, dan juga bisa bersaing di pasar Internasional. Dengan
demikian keberadaan UMKM memegang peranan penting dan strategis bagi
pembangunan ekonomi nasional, yang memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk berani membuka kegiatan produksi guna mencapai kesejahteraan dan taraf
hidup yang lebih baik melalui penyerapan tenaga kerja (Zainurrafigi, 2015).
Dengan demikian pengukuran business performance adalah proses untuk
menentukan seberapa baik kegiatan bisnis dilaksanakan untuk mencapai tujuan
strategis, untuk menerapkan perbaikan berkelanjutan dan juga pengukuran kinerja
bisnis ini dijadikan sebagai penentuan periodik kegiatan operasional suatu
organisasi, bagian organisasi dan karyawan berdasarkan target, standar, dan Kinerja

yang telah ditetapkan sebelumnya (Daengs et al., 2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu, faktor yang mempengaruhi tinggi atau
rendahnya kinerja bisnis (business performance) yaitu Media Sosial (Sudirman,
Halim, Nainggolan, Butarbutar, & Sherly, 2021), competitive advantage (Daengs
et al., 2019), market orientation (Matsuno & Mentzer, 2002), Entrepreneurial
Orientation (Mahmood & Hanafi, 2013).

Media sosial saat ini merupakan kecenderungan anak muda untuk
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mengekspresikan diri menjadi peluang yang sangat besar bagi suatu bisnis untuk
dimanfaatkan sebagai media periklanan maupun promosi (Kevin & Puspitowati,
2020). Beberapa penelitian menyatakan bahwa dengan melakukan adopsi media
sosial maka akan menjadikan kinerja perusahaan menjadi lebih tinggi (Purwati,
2020). Pada era digital, media sosial saat ini telah menjadi trend dalam komunikasi
pemasaran. Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog,
jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual (Uyesi, 2018). Blog, jejaring sosial,
dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh
masyarakat di seluruh dunia (Achmad et al., 2020). Media sosial menyediakan
platform bagi perusahaan untuk terhubung dengan orang-orang dari berbagai latar
belakang (Chu, Chen, & Gan, 2020). Selain itu, ini memberdayakan perusahaan
untuk membangun dan memperkuat merek mereka di antara populasi yang lebih
luas atau menargetkan populasi tertentu. Akibatnya, menggunakan alat komunikasi
banyak-ke-banyak (yaitu, media sosial) menopang hasil inovasi perusahaan dalam
hal pemasaran (Ebrahimi, Hajmohammadi, & Kbhajeheian, 2019). Namun,
perusahaan harus menggunakan ide-ide inovatif dengan bijak di media sosial,
karena kampanye merek yang diadopsi dengan buruk dapat dengan cepat
menghancurkan reputasi perusahaan (Lund, Scarles, & Cohen, 2019).

Banyak faktor yang menentukan kinerja bisnis suatu organisasi, salah satu
di antaranya adalah inovasi. Inovasi merupakan faktor penentu dalam persaingan
industri dan merupakan senjata yang tangguh menghadapi persaingan (Quinn,
1996). Faktor inovasi sangat penting karena hal ini menyangkut tentang
kelangsungan hidup pertumbuhan dan daya saing perusahaan. Salah satu bagian
dari inovasi adalah menggunakan teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja
bisnis (Kmieciak, Michna, & Meczynska, 2012). Penelitian ini menggunakan
pendekatan Psychological Entrepreneurship dalam pemecahan masalahnya.
Psikologi kewirausahaan (psychology of entrepreneurship) berkenaan dengan
penerapan konsep-konsep psikologi untuk memahami kepribadian dan peran
seorang usahawan dan pemanfaatan konsep-konsep tersebut untuk mendukung

aktivitas-aktivitas wirausaha setiap fase perkembangannya vyaitu sebelum
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peluncuran bisnis pada fase identifikasi kesempatan, saat peluncuran pada fase
pengumpulan sumber daya untuk memulai usaha, dan pasca peluncuran pada fase
manajemen agar bisnis berkembang dan bertahan (A. N. Husna, 2017). Kelompok
orang kreatif dari keragaman latar belakang cenderung membentuk kombinasi baru
dari teknologi yang ada untuk menciptakan inovasi (Desrochers & Sautet, 2004).

Untuk memperoleh kinerja bisnis yang tinggi, inovasi produk UMKM perlu
terus dilakukan. Menurut Arianto, Wahyudi, dan Iswono, (2013) dengan melakukan
inovasi produk mampu meningkatkan daya saing usaha dan menjadi unggul
(Siswati & Alfiansyah, 2020). Kemampuan inovasi produk hubungan dalam bisnis
adalah kemampuan membentuk dan berbagai kemampuan organisasi untuk
meningkatkan aktivitas guna meningkatkan kinerja bisnis produk baru (Riassy &
Kristinae, 2021). Inovasi merupakan cara untuk terus membangun dan
mengembangkan organisasi yang dapat dicapai melalui introduksi teknologi baru,
aplikasi baru dalam bentuk produk-produk dan pelayanan-pelayanan,
pengembangan pasar baru dan memperkenalkan bentuk-bentuk baru organisasi
perpaduan berbagai aspek inovasi tersebut pada gilirannya membentuk arena
inovasi (Sakti & Prasetyo, 2017). Proses inovasi produk ini harus dilakukan secara
terus menerus agar produk terus berkembang, meningkat, dan mencapai
kesempurnaan yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Inovasi dan teknologi menjadi lebih penting untuk daya saing dan
keberlanjutan UMKM, dalam rezim perdagangan internasional yang sedang
berkembang. UMKM perlu dihidupkan untuk daya saing dan pertumbuhan yang
berkelanjutan di bawah aturan perdagangan dunia baru dan perubahan teknologi
yang lebih cepat, termasuk penggunaan teknologi yang lebih luas (Venusamy &
Musanna, 2015). Teknologi digunakan untuk merujuk pada penerapan praktis ilmu
pengetahuan ke dunia industri atau sebagai kerangka pengetahuan yang digunakan
untuk menciptakan alatalat, untuk mengembangkan keahlian dan mengekstraksi
materi guna memecahkan persoalan yang ada. Kualitas yang berbeda dari proses
teknologi yg inovatif akan memastikan kinerja bisnis (business performance) yang

lebih baik mengikuti kemampuan perusahaan untuk menarik pelanggan baru serta
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tindakan menangkap peluang baru memungkinkan perusahaan untuk memperoleh

lebih banyak keuntungan dibandingkan dengan pesaingnya (Adebowale, 2019).
Berdasarkan latar belakang penelitian sebelumnya, yang menjadi masalah

penelitian ini berjudul, “Pengaruh Social Media Entrepreneur dan Inovasi

Terhadap Business Performance”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada sub bab latar belakang

penelitian, dari data-data yang mengacu pada permasalahan kinerja bisnis (business
performance), dan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
permasalahan tersebut dapat diidentifikasi bahwa permasalahan rendahnya kinerja
bisnis dipengaruhi oleh pengetahuan teknologi mengenai bisnis daring dan
pemasaran (kewirausahaan) yang didapatkan di lingkungan UMKM kurang
menumbuhkan keinginan untuk mengembangkan bisnis yg ada di dalamnya,
pasalnya mereka tidak yakin dengan pengetahuan yang mereka kuasai.

Mengacu pada latar belakang penelitian yang telat diuraikan bahwa peluang
teknologi memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap efisiensi operasional
sebagai ukuran kinerja bisnis (Adebowale, 2019). Pandangan UKM tentang
program / praktik pengembangan kewirausahaan teknologi yang berdampak pada
kinerja bisnis (Oyedele, Ojeaga, & Ganiyu, 2020). Hal ini dapat dijelaskan bahwa
pengukuran Kinerja adalah proses untuk menentukan seberapa baik kegiatan bisnis
dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, untuk menghilangkan pemborosan
dan menyajikan informasi tepat waktu untuk menerapkan perbaikan berkelanjutan
(Daengs et al., 2019)

Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah, maka yang
menjadi tema sentral dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Fenomena hubungan saling keterkaitan antara pengaruh teknologi
dan  rendahnya business performance pada kalangan UMKM.
Pengaruh teknologi, dalam hal ini social media entrepreneur dan inovasi
dipandang sebagai solusi untuk menumbuhkan dan meningkatkan
kinerja bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, peneliti merasa perlu
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Social Media Entrepreneur dan
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Inovasi Terhadap Business Performance (Studi Kasus Pada Pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah Keripik Singkong Pedas Cimahi).”

1.3 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Gambaran social media entrepreneur pada Pelaku Usaha Mikro Kecil

dan Menengah Keripik Singkong Pedas Cimahi.

2. Bagaimana Gambaran inovasi pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Keripik Singkong Pedas Cimahi.

3. Bagaimana Gambaran business performance pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah Keripik Singkong Pedas Cimahi

4. Seberapa besar pengaruh social media entrepreneurship pada Pelaku Usaha Mikro
Kecil dan Menengah Keripik Singkong Pedas Cimahi

5. Seberapa besar pengaruh inovasi pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Keripik Singkong Pedas Cimahi

6. Seberapa besar pengaruh social media entrepreneur dan inovasi terhadap business
performance pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Keripik Singkong

Pedas Cimahi.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian yang telah di uraikan, maka tujuan penenlitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk Memperoleh Temuan Mengenai Gambaran Tingkat Pengaruh social media
entrepreneur pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Keripik Singkong
Pedas Cimahi.

2. Untuk Memperoleh Temuan Mengenai Gambaran Tingkat Pengaruh inovasi pada
Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Keripik Singkong Pedas Cimahi.

3. Untuk Memperoleh Temuan Mengenai Gambaran Tingkat Pengaruh business
performance pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Keripik Singkong
Pedas Cimahi.

4. Besarnya Pengaruh social media entrepreneur pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah Keripik Singkong Pedas Cimahi.

5. Besarnya Pengaruh inovasi pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Keripik

Singkong Pedas Cimahi.
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6. Besarnya Pengaruh social media entrepreneur dan Inovasi Baik Secara Parsial
Maupun Simultan Terhadap business performance pada Pelaku Usaha Mikro Kecil

dan Menengah Keripik Singkong Pedas Cimahi.

1.5 Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi terhadap

Pengaruh social media entrepreneur baik secara teori maupun praktik.
2. Secara praktis, untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman terkait
permasalahan yang diteliti khususnya Pengaruh social media entrepreneur dan

inovasi terhadap business performance.

3. Penelitian di harapkan menjadi informasi dan landasan untuk melaksanakan
penelitian-penelitian selanjutnya mengenai social media entrepreneur dan inovasi

yang mempengaruhi business performance pada UMKM.

Siti Fauziah Ahmad, 2022

PENGARUH SOCIAL MEDIA ENTREPRENEUR DAN INOVASI TERHADAP BUSINESS PERFORMANCE (Studi
Kasus Pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Keripik Singkong Pedas Cimahi)

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



